Judul Produk Pelayanan	: Penyampaian Pemberitahuan Barang Kena Cukai yang Selesai Dibuat dalam bentuk Tulisan di atas Formulir
Nomor KEP			: KEP-217/BC/2023
Nomor Produk			: 046

A. Komponen Standar Pelayanan yang terkait dengan proses penyampaian pelayanan

	No
	Komponen
	Uraian

	1
	Persyaratan

Pelayanan
	Pengusaha   Pabrik   wajib   memberitahukan   secara   berkala

kepada Kepala Kantor mengenai barang kena cukai yang selesai dibuat.

Barang kena cukai yang selesai dibuat yang wajib diberitahukan adalah sebagai berikut:

a. telah berada pada tangki penampungan hasil produksi untuk barang kena cukai berupa Etil Alkohol untuk kemudian diberitahukan dengan hasil pengukuran volume yang telah dikonversikan pada suhu 20°C dengan tabel konversi;
b.  telah Dikemas untuk Penjualan Eceran untuk barang kena cukai berupa MMEA dan Hasil Tembakau berupa Sigaret, Cerutu, Rokok Daun, Tembakau Iris, Rokok Elektrik, dan HPTL; atau
c. telah dikemas dalam kemasan bukan untuk penjualan eceran, untuk Hasil Tembakau berupa Tembakau Iris.
Pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat berdasarkan  Pembukuan  atau  Pencatatan  yang diselenggarakan oleh Pengusaha Pabrik.

Pemberitahuan   barang   kena   cukai   yang   selesai   dibuat dilakukan oleh

Pengusaha Pabrik secara mandiri (self-assessment).


Dalam hal tidak terdapat barang kena cukai yang selesai dibuat, Pengusaha Pabrik membuat pemberitahuan nihil

Pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat untuk

Etil Alkohol minimal memuat:


a.  identitas pabrik; dan b.  jumlah produksi.
Pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat untuk

MMEA minimal memuat:


a.  identitas pabrik;

b.  merek, kadar, dan golongan MMEA; dan






c.  jenis kemasan, isi masing-masing kemasan, dan jumlah kemasan.
Pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat untuk

Hasil Tembakau minimal memuat:


a.  identitas pabrik;

b.  jenis Hasil Tembakau; dan

c.  merek  Hasil  Tembakau,  harga  jual  eceran,  isi  masing- masing kemasan, dan jumlah kemasan.
Pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat untuk Tembakau  Iris  yang  dikemas dalam kemasan  bukan  untuk penjualan eceran minimal memuat:

a.  identitas pabrik;

b.  jenis Hasil Tembakau; dan

c.  harga jual eceran, isi masing-masing kemasan, dan jumlah kemasan.
Pemberitahuan secara berkala barang kena cukai yang selesai dibuat dilakukan secara:

a.  harian, untuk barang kena cukai berupa Etil Alkohol dan

MMEA golongan A; dan

b.  bulanan, untuk barang kena cukai berupa MMEA golongan

B, MMEA golongan C, dan Hasil Tembakau.

Pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat yang dilakukan secara harian wajib disampaikan oleh Pengusaha Pabrik paling lambat pada Harl Kerja berikutnya. Pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat yang dilakukan secara harian berlaku untuk jangka waktu proses produksi paling lama 24 (dua puluh empat) jam.

Pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat yang dilakukan secara bulanan wajib disampaikan oleh Pengusaha Pabrik paling lambat pada tanggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya. Dalam hal tanggal 10 (sepuluh) jatuh pada harl libur, pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat wajib disampaikan oleh Pengusaha Pabrik paling lambat pada Hari Kerja berikutnya.

Waktu penyampaian pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat yang disampaikan dalam tulisan di atas formulir, dilakukan sesuai dengan jam kerja Kantor.



	
	
	Pengusaha Pabrik dapat menyatakan hari libur pabrik untuk

waktu  tertentu  dan  harus menyampaikan surat  pernyataan kepada Kepala Kantor sebelum hari libur pabrik dimaksud. Dalam hal tanggal penyampaian pemberitahuan bertepatan dengan hari libur pabrik, Pengusaha Pabrik wajib menyampaikan pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat dalam bentuk tulisan di atas formulir pada Hari Kerja berikutnya setelah hari libur pabrik.

Dalam hal terdapat kendala yang menyebabkan Pengusaha Pabrik tidak dapat menyampaikan pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat dalam bentuk data elektronik, Pengusaha Pabrik wajib menyampaikan pemberitahuan barang kena cukai yang selesai dibuat

dalam bentuk tulisan di atas formulir. Pemberitahuan disampaikan paling lambat pada Hari Kerja berikutnya setelah batas akhir pemberitahuan dengan menyertakan surat pernyataan yang berisi alasan keterlambatan. Apabila sistem aplikasi di bidang cukai yang

tidak dapat digunakan sampai dengan jam kerja Kantor, Kepala Kantor menerbitkan surat keterangan pada Hari Kerja berikutnya dan surat keterangan tersebut dapat digunakan sebagai pengganti surat pernyataan yang berisi alasan keterlambatan.

	2
	Sistem, Mekanisme


Dan Prosedur
	1.  Pengusaha Pabrik menyampaikan pemberitahuan barang

kena cukai yang selesai dibuat menggunakan formulir dalam 2 (dua) rangkap kepada Kantor Bea dan Cukai yang mengawasi beserta surat pernyataan. Dalam hal Pengusaha Pabrik akan meliburkan Pabrik untuk waktu tertentu, dapat ditambahkan surat pernyataan hari libur pabrik
2.  Pejabat  Bea  dan  Cukai  menerima  pemberitahuan  dan memberikan respons berupa
a.  pengembalian formulir dalam hal tidak lengkap,






	
	
	b.  tanda    terima    berupa    lembar    kedua    formulir

Pemberitahuan         apabila    telah    sesuai    dengan persyaratan

	3
	Jangka Waktu


Penyelesaian
	Tanda terima disampaikan pada saat pemberitahuan barang

kena cukai yang selesai dibuat dalam bentuk tulisan di atas formulir telah diisi secara lengkap dan sesuai dengan persyaratan

	4
	Biaya/tarif
	Tidak dipungut biaya

	5
	Produk Pelayanan
	Tanda terima pemberitahuan barang kena cukai yang selesai

dibuat

	6
	Penanganan

Pengaduan,


Saran dan Masukan
	1.  Pengaduan, Saran, dan Masukan dapat disampaikan secara

on line melalui Sistem Pengaduan Masyarakat (SIPUMA) di http://www.beacukai.go.id/pengaduan.html atau ke email pengaduan.beacukai@customs.go.id
2. Pengaduan, saran, dan masukan langsung via saluran telepon ke (021) 1500 225 (Bravo Bea Cukai) atau faksimile ke (021) 4890966 dan Surat d.a. Direktur Kepatuhan Internal Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Jl. Ahmad Yani Bypass - Rawamangun, Jakarta Timur Jakarta – 13230
3.  Menyampaikan pengaduan, saran, dan masukan langsung melalui Unit Kepatuhan Internal di Unit Kerja ybs atau melalui saluran pengaduan masing-masing unit kerja






